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2.1. Deskripsi Konseptual
Deskripsi konseptual merupakan bagian dari laporan penelitian yang

berisi berbagai konsep teori yang relevan dengan tema penelitian. Isi dari

clevan dengan

ikut diuraikan

orongan, daya
au perbuatan.
nkan dengan
atau hal yang
UNIVERSITAS e
Dekerja karena
memiliki motif, motif tersebut terkait dengan maksud dan tujuan yang ingin
dicapainya.

Berdasarkan hasil penelitian (hendriko, 2019) motivasi adalah berbagai
usaha yang dilakukan oleh manusia tentunya untuk memenuhi keinginan dan
kebutuhannya. Dalam pemenuhan kebutuhannya, seseorang akan berperilaku
sesuai dengan dorongan seseorang akan berperilaku sesuai dengan dorongan

yang dimiliki dan apa yang mendasari perilakunya.

6



Menurut (Sugeng & Hapzi Ali, 2020)menjabarkan bahwa motivasi
adalah pondasi utama bagi kecakapan seseorang, untuk melakukan sesuatu
yang tepat baginya. Motivasi juga bisa dikatakan sebagai proses
meyakinkan seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan sesuai minatnya
dalam objek yang spesifik.

Motivasi merupakan suatu faktor yang mendorong seseorang dalam

melakukan aktivitas tertentu olehnya itu motivasi terkadang diartikan sebagai

leh seseorang
ud agar orang
otivasi kerja

perilaku yang

seorang  akan

dengan penghargaan terhadap pribadi yang secara langsung berkaitan dengan
pekerjaan, misalnya kursi yang enak, ruangan yang nyaman, penempatan yang
tepat, dan sebagainya. Berdasarkan teori ini bahwa dalam perencanaan
pekerjaan harus diusahakan sedemikian rupa agar dapat terpenuhi. Faktor yang

dapat mempengaruhi pemberian motivasi pada seseorang, adalah :



Keinginan untuk memperoleh penghargaan.
adanya keinginan untuk dihormati dan diakui oleh orang lain untuk
memperoleh status sosial yang lebih tinggi.
. Keinginan untuk memperoleh pengakuan.
Keinginan untuk memperoleh pengakuan itu dapat meliputi: adanya

hubungan kerja yang harmonis, pimpinan yang adil dan bijaksana,

mendapatkan
n, jelas akan
dengan baik,

menciptakan

yang ada pada
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Indikator Motivasi Kerja

Indikator motivasi meliputi kebutuhan akan prestasi, kebutuhan akan
afiliasi, kebutuhan akan kompentensi, dan kebutuhan akan kekuasaan.
Indikator tersebut menurut (Hasibuan, 2017) dan dapat dijelaskan sebagai

berikut;



a. kebutuhan akan berprestasi adalah karyawan akan antusias untuk
berprestasi tinggi, asalkan kemungkinan untuk hal itu diberi kesempatan,
seseorang menyadari bahwa dengan hanya mencapai prestasi kerja yang
tinggi akan dapat memperoleh pendapatan yang besar, dengan pendapatan
yang besar ia dapat memenuhi kebutuhan— kebutuhannya.

b. Kebutuhan akan afiliasi. seseorang karena kebutuhan afiliasi akan

memotivasi dan mengembangkan diri serta memanfaatkan semua
kan pekerjaan
lya penggarak
a yang ingin

n persaingan,

m memotivasi
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Lingkungan  kerja  dalam  suatu organisasisangat  penting

untuk diperhatikan manajemen. Lingkungan kerja yang memusatkan bagi
pegawainya dapat meningkatkan kinerja sebaliknya lingkungan yang tidak
memadai dapat menurunkan kinerja karyawanya dan akhirnya motivasi kerja

pegawai.
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(Safira & Rozak, 2020) Menyebutkan bahwa, lingkungan Kkerja
adalah  keseluruhan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya
dimana seseorang bekerja, metode Kkerjanya, serta pengaturan kerjanya
baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok.

(Hendriko, 2019)Menyatakan bahwa lingkungan kerja merupakan

apapun yang ada disekitar karyawan, berbentuk fisik ataupun non fisik. Dan

dapat berpengaruh saat bekerja

kungan Kkerja
saat bekerja,

dak langsung,
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mempengaruhi

lingkungan kerja adalah sebagai berikut :

a. Suhu. Suhu sangat penting bagi karyawan, dimana suhu diatur
sedemikian rupa sehingga berada diantara rentang kerja yang dapat
diterima setiap individu.

b. Kebisingan. Suara-suara yang konstan atau dapat diramalkan pada

umumnya tidak menyebabkan penurunan prestasi kerja karyawan,
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sebaliknya efek dari suara-suara yang tidak dapat diramalkan
memberikan pengaruh negatif dan mengganggu konsentrasi pegawai.

c. Penerangan. Bekerja pada ruangan yang gelap dan samar-samar akan
menyebabkan ketegangan pada mata. Intensitas cahaya yang tepat dapat
membantu karyawan dalam memperlancar aktivitas kerjanya. Tingkat
yang tepat dari intensitas cahaya juga tergantung pada usia karyawan.

d. Mutu udara. Merupakan fakta yang tidak bisa diabaikan bahwa jika

r bagaimana
2018), berikut

a penulis pada
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karyawan. Pada pekerjaan yang memerlukan ketelitian penerangan yang

daya guna para

baik, tanpa penerangan akan terjadi kerusakan pada mata dan apabila
terlalu terang lama kelamaan mata juga akan mengalami kerusakan.

b. Suhu udara.
Keadaan suhu udara didalam ruangan kerja perlu diatur sedemikian rupa.

Suhu udara yang terlalu panas akan menurunkan gairah kerja karyawan,
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begitu pula sebaliknya suhu udara yang terlalu dingin akan menciptakan
suasana dalam ruang kerja yang kurang nyaman.
c. Penggunaan warna.
Penggunaan warna yang sesuai akan membuat suasana kerja menjadi
menyenagkan dan membuat karyawan menjadi betah di kantor.
d. Ruang gerak yang diperlukan.
Ruang gerak karyawan juga harus mendapat perhatian, terutama ruangan
uas sempitnya

kan pekerjaan

sfer yang baik

2.1.3.

1. Pengertian Kinerja Karyawan
Martadiani et al. (2019), Kinerja pegawai (work performance)
merupakan hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang

diberikan kepadanya.
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Kinerja karyawan yang merupakan hasil olah pikir dan tenaga dari
seorang karyawan terhadap pekerjaan yang dilakukannya, dapat berujud,
dilihat, dihitung jumlahnya, akan tetapi dalam banyak hal hasil olah pikiran
dan tenaga tidak dapat dihitung dan dilihat, seperti ide-ide pemecahan suatu
persoalan, inovasi baru suatu produk barang atau jasa, bisa juga merupakan
penemuan atas prosedur kerja yang lebih efisien (Nuraldy, 2020).

Dari pendapat di atas, disimpulkan bahwa Kinerja Karyawan
an Oleh rasa

menanggung

erusaha untuk

bila parameter

menjalankan

UNIVERSITAS = Yo

c. Motivasi, yaitu dorongan seseorang untuk terus bekerja dan menciptakan

hasil yang maksimal untuk perusahaan.

d. Kepemimpinan, yaitu sikap atasan dalam mengarahkan anggota
karyawan untuk terus melakukan pekerjaan yang telah ditetapkan.

e. Lingkungan kerja, yakni sebuah kondisi dimana berhubungan langsung

pada karyawan baik sarana dan fasilitas yang ada disekitar pekerja.
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Indikator Kinerja Karyawan

Untuk mengukur Kinerja karyawan dapat digunakan beberapa
indikator mengenai kriteria kinerja yakni; kuantitas pekerjaan, kualitas
pekerjaan, ketepatan waktu, kehadiran, dan kemampuan kerja sama. Indikator
inilah yang akan menjadi patokan dalam mengukur Kkinerja karyawan

(Bangun, 2013) Adapun penjelasan dari masing-masing dimensi di atas

adalah sebagai berikut:

individu atau

ab
=

pekerjaan.

dituntut suatu
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ena memiliki
ketergantungan atas pekerjaan lainnya.

d. Kehadiran
Suatu jenis pekerjaan tertentu menuntut kehadiran pegawai dalam
mengerjakannya sesuai waktu yang ditentukan.

e. Kemampuan kerja sama.
Tidak semua pekerjaan dapat diselesaikan oleh satu pegawai saja, untuk

jenis pekerjaan tertentu mungkin harus diselesaikan oleh dua orang
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pegawai atau lebih. Kinerja pegawai dapat dinilai dari kemampuannya

bekerjasama dengan rekan sekerja lainnya.

2.2. Penelitian Yang Relevan
Tabel II. 1 Penelitian Yang Relevan
No | Nama Judul Persamaan | perbedaan | hasil penelitian
1 Kasmal | Pengaruh Variabel Terdapat Berdasarkan data yang
udin, K., | Motivasi Dan | yang perbedaan | diperoleh pada Uji
Muh, B. | Lingkungan digunakan | tempat hipotesis dilakukan dengan
A, & Keria Motivasi nenelitian melakukan uji t dari
J 3{ivasi

1,685, maka
2 > t tabel

N taraf

D2, karena

D2 <

hipotesis Ho
onsekuensinya
Selanjutnya

1,685 dengan
an 0,02 ,
ikan 0,02 <
Ilngkungan

Berdasarkan model summary
menjelaskan besarnya nilai
korelasi atau hubungan R
yaitu sebesar 0,710f dan
dijelaskan besarnya
presentase pengaruh
variabel bebas terhadap
variabel terikat yang
disebut koefisien
determinan R square (R2)
sebesar 0,504, yang
mengandung pengertian
presentase bahwa pengaruh
variabel terikat adalah
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sebesar 50,4% sedangkan
49,6% sisanya dipengaruhi
oleh

variabel-variabel yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

(Sutardy
&
Syafrian
a
Effendi,
2023)

Pengaruh
Motivasi Kerja
dan
Organizational
Citizenship
Behavior
Terhadap

Kesamaan
Variabel
yang
digunakan
motivasi
kerja dan
kinerja

Terdapat
perbedaan
variabel
organizatio
nal
Citizenship
Behavior

UNIVERSITA®

Berdasarkan hasil analisis
data melalui pembuktian
hipotesis yang diajukan pada
penelitian ini mengenai
pengaruh motivasi kerja, dan
organizational citizenship
behavior terhadap kinerja
pada PT. Timur

positif dan

adap Kinerja

. Timur Raya
nsarkan statistik

1,982, maka Ha diterima.

(Kuraisi

ng,
2020)

Pengaruh
Lingkungan
Kerja Dan
Stres Kerja
Terhadap
Kinerja
Karyawan
Pada Pt. Japfa
Comfeed
Indonesia Thk
Unit Makassar

Salah satu
variabel
dependen
sama-sama
lingkungan
kerja dan
dependent
Kinerja
karyawan

Terdapat
variabel
stress kerja

Lingkungan kerja
berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT. Japfa
comfeed indonesia Thk. Unit
makassar. Hal ini terbukti
dari nilai signifikan nilai
sebesar 0,000 lebih kecil dari
0,05 (0,000<0,05). Dengan
nilai t hitung 6,834 lebih
besar dari tabel t tabel
1,999(-6,834<1,999) dan
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koefesien regresi
mempunyai nilia positif
sebesar 0,676.

Sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel lingkungan
kerja berpengaruh positif
signifikan terhadap kinerja
karyawan. Artinya semakin
bagus lingkungan kerja
maka kinerja karyawan
semakin meningkat.
Sehingga dapat di simpulkan
bahwa variabel lingkungan
kerja berpengaruh positif

d indonesia
kassar

,/m\

rtama adalah
pjaruh kepuasan

pahwa terdapat
> ttabel1.658

a kurang dari
o ditolak dan

g ditentukan
r (pekerjaan,

| Jawasan,
UNIVER ’ITA i e
“-' ) promosi dan

semakin baik
eningkat
kinerja karyawan pada
perusahaan. Hasil ini dapat
dinyatakanhipotesis satu
(H1) diterima.

Hipotesis yang kedua
adalah menguji pengaruh
motivasi Kkerja terhadap
kinerja karyawan. Pengujian
menunjukan bahwa
terdapatthitung2.555>
ttabel1.658. Maka dapat
disimpulkan apabila persepsi
responden terhadap motivasi
semakin baik maka akan
meningkat kinerja karyawan
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pada PTBig Konstruksi
Indonesia. Hasil ini dapat
dinyatakan hipotesis dua
(H2) diterima.

Hipotesis yang ketiga adalah
menguji pengaruh
lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan. Pengujian
menunjukan bahwa
terdapat thitung2.375>
ttabel1.658. Maka dapat
disimpulkan apabila persepsi
responden terhadap
lingkungan yang ditentukan
i sioner (fasilitas,
sirkulasi udara,
n rekan kerja)
maka akan

disimpulkan
sis tiga (H3)

pengaruh

dan positif

otivasi dan

inerja pegawai

or Badan

dan

ingan Provsu

njukkan dari

ng sebesar

oan nilai

0,003

an ttabel sebesar

Dalam Negeri ,013 dengan nilai
signifikan 0,003 < 0,005
maka HO ditolak dan Ha
diterima yang artinya
motivasi berpengaruh
signifikan terhadap
kinerja pegawai

2. Terdapat pengaruh
signifikan dan positif
variabel lingkungan kerja
dan variabel kinerja
pegawai pada kantor
Badan Penelitian dan
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Pengembangan Provsu
yang di tunjukkan dari
hasil thitung sebesar
5,975 dengan nilai
signifikan 0,000
sedangkan ttabel sebesar
2,013 dengan nilai
signifikan 0,000 < 0,005
maka HO ditolak Ha
diterima yang artinya
lingkungan kerja
berpengaruh signifikan
eifiadap Kinerja pegawai

dipengaruhi
asi dan
n kerja

' “ sisanya 44,6%
% 1in yang tidak
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2.3. Kerangka Berpikir
Dalam penelitian ini, faktor Lingkungan Kerja (X:) dan Motivasi
Intrinsik (X2) menjadi variabel independen. Sedangkan Kinerja Pegawai (Y)
sebagai variabel de penden. Maka dari itu, kerangka pikir yang dapat disusun

dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut ini

ryawan (Y)

ACREE

gka ,

I Ny 4714
Sl

2.4.

KSUtllcan=sehal ntara terhadap
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di atas, maka

hipotesis dalam peneiitian ini sebagai berikut:
H: : Pengaruh Motivasi kerja terhadap kinerja Karyawan pada kantor
Direktorat Jenderal Bina Pembangunan Daerah berpengaruh positif.
H. : Pengerah Lingkungan kerja kerja terhadap kinerja karyawan Pada
kantor Direktorat Jenderal Bina Pembangunan Daerah berpengaruh positif.

Hs : Pengaruh Motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja Karyawan di

Direktorat Jenderal Bina Pembangunan Daerah berpengaruh positif.



